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2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dapat juga diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Ibrahim (2000: 29) meyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif picture and picture merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok, yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang saling asah, saling asih, dan saling asuh. Pembelajaran kooperatif picture and picture bernaung dalam teori konstruktivis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks.
Taniredja (2013: 55) pembelajaran kooperatif picture and picture merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan pada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang berstruktur, berkelompok, sehingga terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat interdependensi efektif di antara anggota kelompok.
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Menurut Soekamto, dkk (dalam Aqib Zaenal, 2013: 126) mengemukakan pendapat bahwa:
“Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”.
Dari penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif picture and picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis, gambar-gambar ini menjadi factor utama dalam proses pembelajaran, model pembelajaran dimana siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa, dengan kemampuan heterogen, jenis kelamin berbeda, saling membantu, dan memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dalam kegiatan pembelajaran.
Model pembelajaran lebih menekankan pada sintaksnya. Karena setiap model pembelajaran memiliki sintaks atau fase-fase dalam kegiatan pembelajaran yang berbeda-beda. Model-model pembelajaran disini contohnya model pembelajaran inkuiri, model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran discovery, model pembelajaran berbasis masalah, ataupun model pembelajaran langsung.
Unsur-unsur penting dalam model pebelajaran : memiliki nama, merupakan landasan filosofis pelaksanaan pembelajaran, landasan pada teori belajar dan teori pembelajaran, memiliki tujuan atau maksud tertentu, memiliki pola tingkah laku kegiatan belajar  mengajar (sintaks)  yang  jelas  dan  terarah, mengandung
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komponeen-komponen, seperti guru, siswa, interaksi guru dan siswa, dan alat untuk menyampaikan tujuan pembelajaran.
Pada penggunaan model pembelajaran yang tepat bertujuan untuk mendukung tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pembelajaran itu sendiri, menumbuhkan dan meningkatkan rasa senang siswa terhadap materi pembelajaran yang akan disampaikan, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik.
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang baik.
Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, metode, atau prosedur pembelajaran. Istilah model pembelajaran mempunyai 4 ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode pembelajaran, yakni:
a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh pendidik;

b. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai;
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c. Langkah-langkah mengajar yang akan diperlukan agar model pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal;
d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai.
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan seorang guru dalam mengembangkan model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan potensi yang optimal pula.
Mengembangkan model pembelajaran yang efektif dalam pelaksanaannya setiap guru harus memiliki pengetahuan yang cukup luas berkenaan dengan konsep dan cara-cara pengimplementasian model pembelajaran tersebut. Model pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitan dengan tingkat pemahaman guru terhadapat perkembangan dan kondisi siswa di kelas.
Demikian pula pentingnya pemahaman seorang guru terhadap fasilitas dan sarana sekolah yang tersedia, kondisi kelas dan beberapa faktor lain yang terkait dengan pembelajaran. Tanpa pemahaman terhadap berbagai kondisi ini, model yang akan dikembangkan oleh guru cenderung tidak dapat meningkat peran siswa secara optimal dalam pembelajaran dan pada akhirnya tidak dapat memberikan sumbangan terhadap pencapaian hasil belajar siswa.


15




b. Jenis – jenis Model Pembelajaran
Ada beberapa model pembelajaran di bawah ini:

a) Menurut Jonhson dalam Sugiyanto (2007) CTL adalah mendorong sebuah proses pendidikan yang bertujuan untuk mendorong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka.
b) Model problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasiss masalah, peserta didik dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world).
c) Model pembelajaran picture and picture adalah suatu model belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. Model pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media pembelajaran. Isarani: 58 model pembelajaran inovatif (Referensi guru dalam menentukan model pembelajaran). (Medan, Media Persada, 2011; 1).
Menurut kesimpulan di atas ada beberapa metode pembelajaran, peneliti lebih cocok memakai metode picture and picture karena menggunakan model yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Model picture and picture adalah model yang menggunakan media gambar dalam penyampaian materi pembelajaran yang bertujuan mendorong siswa untuk belajar berpikir kritis
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dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan yang tergantung dalam contoh- contoh gambar yang disajikan. Agar siswa lebih aktif dan mudah paham pada pembelajaran tersebut.


2.1.2 Model Pembelajaran Picture and Picture

a. Pengertian Model Pembelajaran Picture and Picture
Model pembelajaran tipe kooperatif picture and picture merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok, yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang saling asah, saling asih, dan saling asuh. Pembelajaran model tipe kooperatif picture and picture bernaung dalam teori konstruktivis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks (Ibrahim. 2000: 29).
Pembelajaran ini memilki ciri aktif, kreatif, dan menyenangkan. Model apapun yang digunakan selalu menekankan aktifnya peserta didik dalam setiap proses pembelajaran. inovatif; setiap pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik minat peserta didik. Pembelajaran kreatif; setiap pembelajarnya harus menimbulkan minat kepada peserta didik untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan metode, teknik atau cara yang dikuasai oleh siswa itu sendiri yang diperoleh dari proses pembelajaran.


17




Model pembelajaran picture and picture ini merupakan sebuah model pembelajaran dimana guru menggunakan alat bantu seperti media gambar untuk menerangkan sebuah materi atau memfasilitasi siswa untuk aktif belajar. Dengan menggunakan alat bantu media gambar tersebut diharapkan siswa dapat mengikuti pelajaran dengan fokus yang baik dan dalam kondisi yang menyenangkan, sehingga apapun pesan yang disampaikan oleh guru, bisa diterima dengan baik dan mampu meresap dalam hati, serta dapat diingat kembali oleh siswa.


b. Prinsip dan Tujuan Model Picture and Picture
Prinsip dasar dalam model pembelajaran kooperatif picture and picture

menurut Istarani (2011: 6) adalah sebagai berikut:

1.  Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.
2. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama.
3. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya.
4. Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi.
5. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.
6. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
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Dari prinsip dasar dalam model pembelajaran kooperatif picture and picture di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran ini melatih siswa untuk dapat bekerja sama dengan teman yang lainnya dan belajar bertanggung jawab dengan tugas yang di dapat.
Sesuai dengan namanya tife ini menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran yaitu dengan cara memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, melalui cara seperti ini diharapkan siswa mampu berpikir dengan logis sehingga pembelajaran bermakna.


c. Langkah-langkah Model Picture and Picture
Sesuai dengan namanya, tipe ini menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran yaitu dengan cara memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. Melalui cara seperti ini diharapkan siswa mampu berpikir dengan logis sehingga pembelajaran menjadi bermakna.
Langkah-langkah dalam Pembelajaran Model tipe kooperatif Picture and Picture adalah sebagai berikut:
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai. Di langkah ini guru diharapkan untuk menyampaikan apakah yang menjadi Kompetensi Dasar mata pelajaran yang bersangkutan. Dengan demikian maka siswa dapat mengukur sampai sejauh mana yang harus dikuasainya. Disamping itu guru juga harus menyampaikan indicator-indikator ketercapaian KD, sehingga sampai dimana KKM yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh peserta didik.
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2. Memberikan materi pengantar sebelum kegiatan. Penyajian materi sebagai pengantar sesuatu yang sangat penting, dari sini guru memberikan momentum permulaan pembelajaran. Kesuksesan dalam proses pembelajaran dapat dimulai dari sini. Karena guru dapat memberikan motivasi yang menarik perhatian siswa yang selama ini belum siap. Dengan motivasi dan teknik yang baik dalam pemberian materi akan menarik minat siswa untuk belajar lebih jauh tentang materi yang dipelajari.
3. Guru menyediakan gambar-gambar yang akan digunakan (berkaitan dengan materi). Dalam proses penyajian materi, guru mengajak siswa untuk ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar yang ditunjukan oleh guru atau oleh temannya. Dengan Picture atau gambar kita akan menghemat energy kita dan siswa akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Dalam perkembangan selanjutnya sebagai guru dapat memodifikasikan gambar atau mengganti gambar dengan video atau demontrasi yang kegiatan tertentu.
4. Guru menunjuk siswa secara bergilir untuk mengurutkan atau memasangkan gambar-gambar yang ada. Di langkah ini guru harus dapat melakukan inovasi, karena penunjukan secara langsung kadang kurang efektif dan siswa merasa terhukum. Salah satu cara adalah dengan undian, sehingga siswa merasa memang harus menjalankan tugas yang harus diberikan. Gambar-gambar yang sudah ada diminta oleh siswa untuk diurutkan, dibuat, atau dimodifikasi.
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5. Guru memberikan pertanyaan mengenai alasan siswa dalam menentukan urutan gambar. Setelah itu ajaklah siswa menemukan rumus, tinggi, jalan cerita, atau tuntutan KD dengan indicator yang akan dicapai. Ajaklah sebanyak-banyaknya peran siswa dan teman yang lain untuk membantu sehingga proses diskusi dalam PBM semakin menarik. Dari alasan tersebut guru akan mengembangkan materi dan menanamkan Konsep materi yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Dalam proses diskusi dan pembacaan gambar ini guru harus memberikan penekanan-penekanan pada hal ini dicapai dengan meminta siswa lain untuk mengulangi, menuliskan atau bentuk lain dengan tujuan siswa mengetahui bahwa hal tersebut penting dalam pencapaian KD dan indikator yang telah ditetapkan.
6. Siswa diajak untuk menyimpulkan/merangkum materi yang baru saja diterimanya. Kesimpulan dan rangkuman dilakukan bersama dengan siswa. Guru membantu dalam proses pembuatan kesimpulan dan rangkuman. Apabila siswa belum mengerti hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam pengamatan gambar tersebut guru memberikan penguatan kembali tentang gambar tersebut.
Selain prosedur pelaksanaan adapun beberapa prosedur pembuatnya , yaitu antara lain :
a. Strategi perumusan sasaran proses belajar mengajar (PBM), yang berkaitan dengan strategi yang akan digunakan oleh pengajar dalam menentukan pola ajar untuk mencapai sasaran PBM.
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b. Strategi perencanaan proses belajar mengajar, berkaitan dengan langkah-langkah pelaksanaan mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dalam tahap ini termasuk perencanaan tentang media ajar yang akan digunakan.
c. Strategi pelaksanaan proses balajar mengajar, berhubungan dengan pendekatan sistem pengajaran yang benar-benar sesuai dengan pokok bahasan materi ajar. Model pembelajaran tipe kooperatif picture and picture yang merupakan media gambar. Gambar yang baik digunakan dalam pembelajaran adalah gambar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi, yaitu:
1) Harus otentik

Gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan situasi seperti melihat benda sebenarnya.
2) Sederhana

Komposisi hendaknya cukup jelas dalam menunjukkkan poin-poin pokok yang terdapat pada gambar.
3) Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe kooperatif picture and picture pada dasarnya merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat menjawab persoalan bagaimana belajar itu bermakna,
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menyenangkan, kreatif, dan sesuai dengan realita yang ada serta lebih melibatkan siswa aktif belajar, baik secara mental, intelektual, fisikl, maupun sosial.
Dari langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran picture and picture diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran tersebut mempermudah guru menjalankan proses pembelajaran sehingga lebih terarah dan mempermudah siswa dala menerima materi yang akan diajarkan oleh guru.


d. Kelebihan dan Kekurangan Model Picture and Picture
Menurut Istarani (2011:8), pembelajaran dengan menggunakan metode picture and picture memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan pembelajaran dengan model picture and picture, diantaranya:
1. Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat terlebih dahulu.
2. Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar- gambar mengenai materi yang dipelajari.
3. Dapat meningkat daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa disuruh guru untuk menganalisa gambar yang ada.
4. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab guru menanyakan alasan siswa mengurutkan gambar.
5. Pembelajaran lebih berkesan, sebab siswa dapat mengamati langsung gambar yang telah dipersiapkan oleh guru.
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Adapun kelemahan pembelajaran picture and picture diantaranya:

1. Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan berkulitas serta sesuai dengan materi pelajaran.
2. Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan daya nalar atau kompetensi siswa yang dimiliki.
3. Baik guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan gambar sebagai bahan utama dalam membahas suatu materi pelajaran.
4. Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau mengadakan gambar- gambar yang diinginkan.
Dari pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran picture and picture tidak hanya mempunyai kelebihan, tetapi juga mempunyai kelemahan. Akan tetapi kelemahan tersebut dapat kita atasi dengan ide-ide kreatif dan keterampilan yang kita punyai.


e. Ciri-Ciri Model Picture and Picture
Pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Model pembelajaran apa pun selalu menekankan aktifnya peserta didik dalam setiap proses pembelajaran. Inovatif berarti setiap pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda, dan selalu dapat menarik perhatian serta minat peserta didik. Kreatif berarti setiap pembelajaran harus menimbulkan minat kepada peserta didik untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah. Menyenangkan berarti setiap pembelajaran harus diciptakan suasana yang menyenangkan agar tidak membuat peserta didik bosan, yang bisa
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berdampak pada ketidakpahaman mereka terhadap pelajaran. Model pembelajaran picture and picture ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran, dan gambar adalah faktor utama dalam proses pembelajaran.


f. Prinsip Picture and Picture
Menurut Johnson & Johnson, prinsip dasar dalam model pembelajaran

Picture and Picture adalah sebagai berikut:

a. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.
b. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama.
c. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya.
d. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.
e. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok.
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2.1.3 Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Sudjana, hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, tujuan instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penelitian (Sudjana, Tahun: 11).
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Asep Jihad & Abdul Haris, 2013: 12). Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu pencapaian yang menjadi bukti keberhasilan dalam proses mengajar yang dialami siswa dalam segi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. Banyak guru yang merasa sukar untuk menjawab pertanyaan yang diajukan kepadanya mengenai hasil belajar siswa.
Dalam hal ini, keberhasilan pengajaran yang paling utama kemudian ditetapkan alat untuk menaikkan keberhasilan belajar secara tepat. Mengingat pengajaran merupakan suatu proses, ditentukan dua kriteria yang bersifat umum. Menurut Sudjana, kedua kriteria tersebut adalah:
1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya, dalam hal ini lebih menekankan interaksi dinamis sehingga siswa sebagai subjek mampu mengembangkan potensinya melalui belajar sendiri.
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2) Kriteria ditinjau dari hasilnya, di samping tinjauan dari segi proses, keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari segi hasil.


b. Domain Hasil Belajar
Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan (Purwanto, 2017: 13). Perilaku kejiwaan itu dibagi dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berikut penjelasannya:
1) Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi. Hasil belajar kognitif tidak merupakan kemampuan tunggal. Kemampuan yang menimbulkan perubahan perilaku dalam domain kognitif meliputi beberapa tingkat atau jenjang. Bloom membagi dan menyusun secara hierarkis tingkat hasil belajar kognitif mulai dari yang paling rendah dan sederhana, yaitu hafalan, sampai yang paling tinggi dan kompleks, yaitu evaluasi.
a. Kemampuan menghafal (knowledge) merupakan kemampuan kognitif yang paling rendah. Kemampuan ini merupakan kemampuan memanggil kembali fakta yang disimpan dalam otak untuk digunakan dalam merespons suatu masalah.
b. Kemampuan pemahaman (comprehension) adalah kemampuan untuk melihat hubungan fakta dengan fakta. Menghafal fakta tidak lagi cukup karena pemahaman menuntut pengetahuan akan fakta dan hubungannya.
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c. Kemampuan penerapan (application) adalah kemampuan kognitif untuk memahami aturan, hukum, rumus, dan sebagainya serta menggunakannya untuk memecahkan masalah.
d. Kemampuan analisis (analysis) adalah kemampuan memahami sesuatu dengan menguraikannya ke dalam unsur-unsur.
e. Kemampuan sintesis (synthesis) adalah kemampuan memahami dengan mengorganisasikan bagian-bagian ke dalam kesatuan.
f. Kemampuan evaluasi (evaluation) adalah kemampuan membuat penilaian dan mengambil keputusan dari hasil penilaian.


2) Hasil Belajar Afektif
Menurut Krathwohl, hasil belajar afektif dibagi menjadi lima tingkat, yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan internalisasi (Arif Mu’amar Wahid, 2022: 14).
a. Penerimaan (receiving) atau menaruh perhatian (attending) adalah kesediaan menerima rangsangan dengan memberikan perhatian kepada rangsangan yang datang kepadanya.
b. Partisipasi atau merespon (responding) adalah kesediaan memberikan respon dengan berpartisipasi. Pada tingkat ini siswa tidak hanya memberikan perhatian kepada rangsangan tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan untuk menerima rangsangan.
c. Penelaian atau penentuan sikap (valuing) adalah kesediaan untuk menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan tersebut. Organisasi
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adalah kesediaan mengorganisasikan nilai-nilai yang dipilihnya untuk menjadi pedoman yang mantap dalam perilaku.
d. Internalisasi nilai atau karakterisasi (characterization) adalah menjadikan nilai-nilai yang diorganisasikan untuk tidak hanya menjadi pedoman perilaku tetapi juga menjadi bagian dari pribadi dalam perilaku sehari-hari.


c. Hasil Belajar Psikomotorik
Menurut Simpson, hasil belajar psikomotorik dapat diklasifikasikan menjadi enam yaitu persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan kreativitas (Aina Mulyana, 2020:15).
a. Persepsi (perception) adalah kemampuan hasil belajar psikomotorik yang paling rendah. Persepsi adalah kemampuan membedakan suatu gejala dengan gejala lain.
b. Kesiapan (set) adalah kemampuan menempatkan diri untuk memulai suatu gerakan.
c. Gerakan terbimbing (guided response) adalah kemampuan melakukan gerakan meniru model yang dicontohkan.
d. Gerakan terbiasa (mechanism) adalah kemampuan melakukan gerakan tanpa ada model contoh. Kemampuan dicapai karena latihan berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan.
e. Gerakan kompleks (adaptation) adalah kemampuan melakukan serangkaian gerakan dengan cara, urutan, dan irama yang tepat.
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f. Kreativitas (origination) adalah kemampuan menciptakan gerakan baru yang ada menjadi kombinasi gerakan baru yang orisinil.
Dengan demikian, untuk mengukur hasil belajar, domain-domain disusun secara hierarkis dalam tingkatan mulai dari yang paling rendah dan sederhana hingga yang paling tinggi dan kompleks.


d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munandi meliputi faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:
a. Faktor Internal
1. Faktor Fisik Secara umum, kondisi fisik seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran.
2. Faktor Psikologis Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa.
b. Faktor Eksternal
1. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya
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suhu dan kelembaban. Belajar pada tengah hari di ruangan yang memiliki ventilasi yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk bernapas lega (Hamza B Uno, Nurdin Mohamad, 2014:130-131).
2. Faktor Instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana, dan guru.


2.1.4 Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia
Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. Hal ini relevan dengan Kurikulum 2004 bahwa kompetensi belajar bahasa diarahkan ke dalam empat subaspek, yaitu membaca, berbicara, menyimak, dan menulis.
Menurut Barisan, tujuan pembelajaran bahasa adalah keterampilan komunikasi dalam berbagai konteks komunikasi. Kemampuan yang dikembangkan adalah daya tangkap makna, peran, daya tafsir, menilai, dan
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mengekspresikan diri dengan berbahasa. Semua dikelompokkan menjadi kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan. (Barisan, tahun: 22)
Seorang guru bahasa Indonesia harus bisa menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran adalah desain yang menggambarkan proses perincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang mendeskripsikan langkah-langkah yang sistematik dan mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.


a. Model Pembelajaran Bahasa Indonesia
Model pembelajaran diawali dengan upaya menarik perhatian siswa dan memotivasi siswa agar terlibat dalam proses pembelajaran dan diakhiri dengan tahap menutup pelajaran. Didalamnya meliputi kegiatan merangkum pokok-pokok pelajaran yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. Berikut beberapa model pembelajaran dalam bahasa Indonesia:
a. Model pembelajaran membaca

1. Model Directed Reading Thinking Activity (DRTA)

2. Model K-W-L

b. Model pembelajaran menulis

1. Model brainstorming
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2. Model brain writing

3. Model roundtable

4. Model brown

5. Model sugesti-imajinasi

c. Model pembelajaran berbicara

1. Listening team

2. Model in the news

3. Model siapa dan apa saya (Asih, 2016: 188)


b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Dengan standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia ini bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan.
2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.
3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.
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4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.
5. Meningkatkan dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.
6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. (Isah Cahyani, 2012: 53)


2.1.5 Materi Pembelajaran
Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan atau pengaruh tertentu kepada individu. Lingkungan merupakan kombinasi antara kondisi yang mencakup keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan, dengan kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia seperti keputusan bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut. Lingkungan juga merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia. (Hamalik Oemar, 2013: 195)


2.2 Penelitian yang Relevan
1. Khoiriah Sormin dalam penelitiannya yang berjudul "Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Picture and Picture pada Pokok Bahasan Segi Empat Kelas VII- MTs N 2 Padangsidimpuan." Jenis metodologi yang
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digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data dikumpulkan melalui tes, kemudian dianalisis dengan statistik deskriptif dan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus I pertemuan ke-1, persentase siswa yang tuntas sebesar 32,43%, sedangkan pada pertemuan ke-2 meningkat menjadi 67,57%. Pada siklus II, pertemuan ke-1, persentase siswa yang tuntas sebesar 79,38%, dan pada pertemuan ke-2 meningkat menjadi 89,19%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Picture and Picture pada pokok bahasan segi empat dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII-1 MTs N 2 Padangsidimpuan. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu pada subjek, tahun penelitian, metodologi penelitian, lokasi, dan hasil penelitian. Namun, kesamaan terletak pada jenis metodologi penelitian yang sama-sama menggunakan model pembelajaran Picture and Picture.
2. Kholida Hapni dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture terhadap Kemampuan Psikomotorik Siswa Kelas III pada Pokok Bahasan Sholat di SD Negeri 200 Tombang Bustak Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal." Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan tes. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran Picture and Picture sebesar 83,14%, sedangkan nilai rata-
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rata kelas yang diajarkan dengan metode pembelajaran biasa adalah 60,59%. Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Picture and Picture memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan psikomotorik siswa kelas III pada pokok bahasan sholat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada metodologi penelitian, tahun penelitian, subjek, lokasi, dan waktu penelitian. Sedangkan kesamaannya adalah pada instrumen pengumpulan data yang sama-sama menggunakan tes dan model pembelajaran yang sama.
3. Putu Ari Susanti dalam penelitiannya yang berjudul "Penerapan Model Picture and Picture Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pengetahuan IPA." Jenis metodologi yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data dikumpulkan melalui metode tes, kemudian dianalisis dengan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 55%, dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 38%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model Picture and Picture berbasis pendekatan saintifik dapat meningkatkan penguasaan kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas IV SDN 6 Sumerta. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu pada subjek, lokasi, dan hasil penelitian. Namun, terdapat kesamaan pada jenis metodologi penelitian yang sama-sama menggunakan PTK.
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2.3 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir penelitian ini adalah:
[image: ]Kondisi Awal
Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa


Tindakan
Dalam proses pembelajaran pendidik menerapakan model picture and picture
Kondisi Akhir
Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pembelajaran bahasa Indonesia






Gambar 1.
Skema kerangka berpikir peningkatan hasil belajar siswa pelajaran Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran Picture and Picture di kelas IV


Berdasarkan pengalaman, pembelajaran Bahasa Indonesia yang diterapkan oleh guru lebih sering menggunakan metode ceramah, berpusat kepada guru, dan tidak menggunakan media atau metode pembelajaran yang tepat sehingga tidak mengaktifkan seluruh siswa. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas sangat diperlukan pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Guru sebagai perancang pembelajaran harus dapat menyajikan materi semenarik mungkin agar siswa tertarik dan termotivasi untuk belajar.
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Tindakan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan pembelajaran Picture and Picture. Model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026 karena metode ini dapat mempermudah pemahaman materi, meningkatkan interaksi dalam pembelajaran, serta memacu siswa untuk berpikir dan berpartisipasi aktif. Model pembelajaran Picture and Picture berguna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.


2.4 Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan penelitian ini adalah: Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Picture and Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Lingkungan Sekitarku di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026.
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